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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perempuan yang berhadapan
dengan hukum namun hak-haknya tidak terpenuhi dalam persidangan, seringkali
perempuan harus memendam ketidakadilan ini sendiri akibat putusan hakim,
sehingga setelah putusan dijatuhkan banyak perempuan yang sulit
mengembalikan keadaan seperti sebelum percerain. Hal ini diakibatkan karna
laki-laki sering kali tidak menepati janji saat di persidangan bahkan terkadang
hakim sendiri kurang memperhatikan perempuan sebagai korban di persidangan.
Maka dari itu penulis menganalisis fenomena tersebut dengan menggunakan
teori keadilan gender.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah
implementasi Perma Nomor 3 Tahun 2017 dalam mengadili perkara perempuan
berhadapan dengan hukum di pengadilan agama kabupaten dan kota kediri?, 2)
Bagaimanakah implementasi Perma Nomor 3 Tahun 2017 ditinjau dari
perspektif keadilan gender?.

Tujuan dari skripsi ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana
implementasi Perma Nomor 3 Tahun 2017 di pengdilan agama kabupaten dan
kota kediri, 2) Untuk menganalisis bagaimana penerapan perma nomor 3 tahun
2017 dilihat dari teori keadilan gender.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan dengan
pendekatan deskriptif dan secara empiris dengan terjun langsung ke objeknya,
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondensasi
data(Data Condensation), penyajian data(Display Data), serta penarikan
kesimpulan(Conclusing Drawing), dan juga pengecekan keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi yang dibagi menjadi triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Impementasi PERMA
Nomor 3 Tahun 2017 bahwa hakim sudah menerapkannya dalam setiap kasus
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yang terjadi di Pengadilan Agama kabupaten dan kota kediri. Hakim telah
memberikan hak-hak perempuan di persidangan seperti pembebanan terhadap
mantan suami kepada mantan istri berupa nafkah iddah, madhiyah dan hadanah.
Nafkah yang tidak diminta oleh istri kalau memang itu perlu menurut hakim,
maka hakim akan menetapkannya dalam putusan dengan dasar hukunya adalah
undang-undang nomor 1 tahun 1974 pasal 40 huruf ¢ melalui beberapa
pertimbangan seperti kerugian perempuan, dampak perceraian, dan juga
kebutuhan untuk pemulihan. 2) Implementasi perma ditinjau dengan keadilan
gender di pengadilan agama sudah diterapkan dengan tepat. Hakim tidak
membedakan antara perempuan dan laki-laki dalam hal pemenuhan hak-hak di
persidangan. Hakim akan mengabulkan gugatan laki-laki jika dapat
membuktikannya di persidangan, begitu juga dengan perempuan jika dapat
membuktikan apa yang dituduhkan suami tidak benar maka gugatan suami dapat
ditolak. Hakim juga sangat berhati-hati dengan ucapannya supaya tidak
menyakiti hati perempuan baik sebagai saksi, pihak, maupun korban. Hakim
lebih mempertimbangkan keadilan perempuan karena lebih rentan mengalami
guncangan mental dan juga psikologisnya.
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This research is motivated by women who are dealing with the law but
their rights are not fulfilled in court, often women have to harbor this injustice
themselves due to the judge's decision, so that after the verdict is handed down
many women find it difficult to restore the situation as before the divorce. This
is due to the fact that men often do not keep their promises during the trial and
sometimes even the judges themselves do not pay attention to women as victims
at trial. Therefore, the author analyzes this phenomenon using the theory of
gender justice.

The problem formulation of this research is 1) How is the
implementation of Perma No. 3 of 2017 in adjudicating cases of women facing
the law in the religious courts of the district and city of Kediri?, 2) How is the
implementation of Perma No. 3 of 2017 in terms of gender justice perspective?.

This research uses a qualitative method carried out with a descriptive
approach and empirically by going directly to the object, using the type of field
research. The data collection techniques used are observation, in-depth
interviews, and documentation. The data analysis techniques used in this
research are data condensation, data presentation, and conclusion drawing, and
also checking the validity of the data using triangulation which is divided into
source triangulation, technique triangulation, and time triangulation.

From this research it can be concluded that 1) The implementation of
PERMA No. 3 of 2017 that judges have applied it in every case that occurs in
the Religious Courts of the district and city of Kediri. Judges have given
women's rights in court such as the burden on the former husband to the former
wife in the form of iddah maintenance, madhiyah and hadanah. Maintenance
that is not requested by the wife if it is necessary according to the judge, then the
judge will determine it in the decision with the legal basis is law number 1 of
1974 article 40 letter ¢ through several considerations such as women's losses,
the impact of divorce, and also the need for recovery. 2) The implementation of
perma in review with gender justice in religious courts has been applied
appropriately. Judges do not distinguish between women and men in terms of

the fulfillment of rights at trial. The judge will grant the man's claim if he can
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prove it at trial, as well as the woman if she can prove what the husband alleges
is not true then the husband's lawsuit can be rejected. Judges are also very
careful with their words so as not to hurt women as witnesses, parties, or
victims. Judges are more considerate of women's justice because they are more
vulnerable to mental and psychological shocks.
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